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ABSTRACT

fulkarnain. The effect of Stocking Density Composition
on Survival and Growth Rate, Feed Conversion, Competition
and Productripn of Tiger Shrimp  (Penaeus  mopodon)  and
Banana Sheimp (P moragusiensis Do #an) Polveoultured wusing
cage in Marine agquatic. Supervieed by : Lodewick 5. Tandi-
pavuk a= major Consultant, H. Hamzah Tonusi  and Haryati
Tandipayuk as Co Consultents.

The voorarch was carried put in Labuange Lanocon, Kupa
Villane, Mallusetasi subdistrict, Rarrue FRegency from
March 29 +h ka Jume 7 th 19945, The peal for Fnowing  the
hest setrrbing density compozition for tiger shrimp  and
Bapnana ~heimp polveuelture with evalpating survival rats,
growth rate, food conversicon, comnetition index and
production.

Tiaer shrimp and Parans shrimp FL 28 &n the amount o7

275 pach vworipnt with sverage initial body weight 0,08 and

>

«23 g wa=z spread in to 1% cages centain 30 individu/ cage
with prenprtion 1 5 1 (A) 231 1 (Y ¥ 22 (CY %2 + 0 (D)
amnd O ¢ 1 (EY. Feeding process was deing every day as much
O — i5% Srom shrimp weight throse times a day. In
Arder  tm bnow the =urvivaol rote spesific of arowth rote
(GGRY, we calenlpted and weighing the shrimp. The effect
aof treatmort was analyveed with weristicn print BNT  test

trsed for-  loow difforepnres of mean wvalve From each

treatment.




The aversae  wvalue of survivel rate, 8GR, Tood
convereion and shrimp produouctien code f=padment &, B, C, D
pd E are OS8R, 91,11, BAAT, TOND ang 92.22%y X.50,

— =

Aoty Semts o34 and ALHOE Ay 102, 1.A2. lug8,  1.T81,

=g 1,78y 1A 203

- A

32,40

127.59 and 109.24 ofm?,
Comp=titinn index of tiger shrimp *o bonans shrimp in A, B
dan C arp —-0,0899, -0, 035, and -0.045 the other to banana
cehrimp to ticer shrimp Afre —0,257, 0,212 and 0,724,
Fesnlt @pf print snalysed show the stockino density

romnosition non sionificant (P05 o snrwvival retes  and

e

n—oduction Mtk sippificant {(PODO,05) o growth rate, even
highly significent (PL0.01) te food ¢onverzion EBNT  test
=mom that aveorace valup EGR on A non signifizant (P40 ,08)

mitkh B, but aipnificant (P>0,05} with C even highly

significant P30,01% with E. The averape value S6R on E

ol
n
o |
x
s
i
=T
[ H
s

Ficant (P, 01)Y with B, wheroaes esverage
valup S6GR C versus E, #2nd & versus B are non significant
(P00, 0%, Mean food conversion A4 mre non significant

-

FEsA NS with B, C, and B. Thp same resvits also in B, C

and D bt meen fapd convercion B sigonificoant (FI0,00) with

=
i

F

cart {(P<O,01) &, R,

ghly ®ig

i

. mpan while value of E h

reng D,




RINGIKASAN

Iulkarnain eongaruh  Komposisd Padat Fenobaran
Terhadap Simtaman, Pertombuhen, Monversi TalAnan,
Kampebisi dan Preduksi  pada Polikulturs Udang Windu

I Bannpus mavadon FY dan Udang Purih {(P. werguiensis De

Mam' rfalam kerepmba di laut, Dibawsh bimbingan Leodowyk 5.
Tamdipavuk, cehagai pembimhing utamas Hamzsh Sunuci  dan
Wapiakd Tardicavek masino-moasing citbaasi pembimbing

Pepnolitiasr  inil dilakeanakan di Telul  Labuange Doeod

=

=f]

Fump Ymeapstan Mallucetpsi Habupsten Barrn dari 2
Maret hingge 7 Juni 17%4. Tuiuvannya adalah uniuk mengeta-—-
huei  komposisi  padat pensberan  terbaik  dari polikul tur
udano windi dan udang nurtih donoaon mengevaluasi
sin*ssan, re-twrburhan, konvers:i makanan, indeks hkompetisi
dan nrodiiksires.

Udang windy dan uvdeng potil FL 25 zaipmlah masing-
marming 22% ekor dengen bobot rata=rpta bhartvrot—tuent 0,58
g dan 0,23 g ditghar ke delam 10 buash keramba sebonyak IO

sto-fkpramha 4Arngan per—  bendingan 1 @ 1 (A), 2 @ 1 (B},

-l
L]

2 ICY, 1 : O (D}, dan © = 1 (F}. FPemherian makanan
Ailakulkan setiars hari sebanyak 8,0 = 105% dari bobot badan
Arpngan fr?kU‘FFi tiga kali. Untuk mengetahwei =sintosan,
12in martumbuhan bohot =spesifik (LPRS) dilakukan
arrhitungan  dan nenimbangen vdamg. Fengarvh  perlalbusen
Aisnaliemis dengan sidik r-agam den wii BNT digunakan untul

merngetahui perbedaan n nilai rate-rata perlakuean.




Milai rath—=ptas siptanen, LFES koanvarcsi sabonsn dan

produkei  wdaps kode perlabuans A, B, C. N dan B berfurot-

L4

turpt BB.E9, 91,11, 96,467, TOO0 dan R2,22¥3r T, 50, 50

b ¥ L
%.72., 3.81 dan 8,50%/ bari: 1,92, 1,452, 1,43, 1,51 dan

e

1,20 140,70 13

o odh we w

2.A0. 1XT &Y, 127,59 dan 109,086 g/mf.
Indeks Rompetisi udang windu terbedep vdeng putih pade A,

N ofAwn C pasira-macipno 0,09%, -0 0TE dan -0,045 =ebaliknya

rdprg kil dae- hadap udong  wingu herterot-tuerot

Ha=zil anplisis ragam monvniuvikan Fompoeisi  lLepadatan

+idak  herpengacuch nvata (P>0,05) terhadap =intasan dan

i
e
o
-t
4+
if
:-
T
3
L
(T
g

orodukei, Eotapi  berpengaruvh pyate (P4

sertumbuhan, S3hkan  ssngat  berpengaruh nysta (P40,010

ata—pmata LPRS aaxda O Fidak berbada nyatas (PM,0G5)  dengan
tateppi hor-bsds nyata (F{0,0%) dengan T bankan berbeda
int nyata (P<0,01) dergen E. Milai rata—rata LPRD pada
E  jugs berbeda sangat nysts {FL0,01) d=ngan E. GSerdenghkan
~iYai praota—~ats LPES C wversus E, dan A wversus B tidak
morhods avats (PX,08). ¥onveresi makenan rete-rate f tidok
horhoda avata fP¥),085) dengan B, C, dan D, Hasil sarupa
tpriadi pula pade B, € dan N, Tetapi kKonver=si maksnan
wobka—rata B Sorbado pyats (PANNHRY dongan T, romentara

nilai E  hke-bepds sangat fvate (P20,01%Y depgan A, B, G,
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FPENDAHULUARN

Latar RBelakang

1 e Y e e P

S2lah ooty cara vang ditempuh ootul: memabksimallkan
nraduktifitar lahan persirsn budidaya adalah dengen cistem
rel ikulter 'Owingle 1964}, Bistem ipl cofara tradisional

talal lama dilakukan i Cina dan India (Rardach flinds -
1972).
Seial amal asrtambalan telah teriadi poiibul lur alami

damnon  mesubowea ilkam=ikan,  udang-udan N Fepiting—

e

varikipn liar delam fambal bandeng dan tasmbsk uwdang  windo

Bahlan di tembek uvdang wincu intensif pun seringrxall

4i+emubkan  wudang  putih den jenis—ienis nrdanp penasic
\ainpva Halam jumlezh yang cuhkup banyak pafa walftll  Lpanen.

Mampaknva  kehadiran sdanp-udana liar ini khtisusnya wudang

b il eulik dikindari don hilamans maacanai  fomlsh yang

*amiky bapvar Siperkiszkan akan moengangon nrodebei o oslang

wind eshagal tomoditas prdidays wtama, Soh~liknye anahila

bmbaad i epnaea  dalam jumlaly  yang CESHaL tentiny s GHA e
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manipntatl ey orodubsd totsl Tamhak.
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produkei  total polikweltor

ndang windn  dan  ikan npila

s

{Dreachromis niloticus) secara tepat lebih baik dari pRoa

g

nonokul turnys, Tnformasi eeperti ini pada polibul tur wudang

wed pALe dan uwdang putih masih  terabaiban. Untnk itu
romposisi kepadatan udang windu dan  wdang putih dalam
ciatem polikoltur perlu ditelivi,

Tujuan dan Kequnaan

CPanslitisn  imi hertuicsn entuk  pengetohed
nadat trebar forbaik dari polibkultur udano winda  dengen

ndane putih Asnaan mengamati sintesan, pertumbuhan, ingeks

e

Loroetisi, ra=in lhonvsrsei makanan dan oroduksinyva.
Hamilnva dibarspkan depat menjadi bohan  infnrmasi bagi

peohe pengechaegan hudidaya vdang penarid cdan days guna

YTakharn l_-.-_--_-"h—r,-unl-. 3




TINJAUAN PUSTAKA

Siklus Hidup

Udang windu mempunyal siklus hidup tipe campuran (Yang
1875. Dall dkk. 1990). Masa dewasa, telur dan larva [(nauplius, protozoa
dan dan mysig) berada di daerah lavt lepas. Sedangkan masa
pascalarva dan juvenil berada df daerah estuaria. Masa juvenil udang
mengalaml perkembangan yang pesat hingga mencapal remaja dan
dewasda., Setelah mencapal ukuran dewasa, udang bermigrasi ke laut
daerah litoral untuk kopulasi. S_r&-‘n:*.lﬂh kopulasi, udang betina ke laut
vang lebih dalam lagi untuk memijah. Pemijahan di daerah lepas pantai
pada kedalaman 70 m dengan salinitas 33 - 36 per mil dan dasar Jaut

yang berpasir campur lumpur (Motoh 19813 Apud dkk. 1983; Dall dkk.

1990; Brock dan Moss 1982).
Siklus Hidup udang putih telah pula didokumentasikan dengan

baik oleh banvak peneliti (Bratamidjaja 1964; Tuma 1967; Cholik 1975

Lim dkk, 1988), Udang Ini termasuk juga siklus hidup udang tipe

campuran. Udang Jantan dan udang betina kawin di daerah litoral.

Setelah perkawinan udang betina menuju ke laut yang lebih dalam

untuk memijah., Pemijahan terjadi dekat dasarv laut yang berpasir

campur lumpur, Telur akan menctas menjadl nauplius sekitar 12 jam

sotclah pemijahan. Setelah mengalami 6 stadium Ny = ©) dalam wakty

sekitar 48 - 53 jam, larva planktonik tersebut berubah menjauhi

protozoea, Fase ini mengalami tiga stadium dalam waktu 120 - 144

berubah menjadi misis. Fase larva terakhir Ini juga mempunyal 3

stadium (N; - 3) dan dalam 4 hari berubah menjadi pascalarva dan




bergerak menujn esluaria. Sifal planklonik berubah menjadi binLik
yvang menempel pada subsiral. Selanjulnya pascalarva ini e laah
menjadi juvenil  yang tumbul pesal hingga doewasa, selell  dewasa
udang bermigrasi unlul kopulasi di dacrah Hloral dan L:Ling yang
matang gonatd melakukan pemijahan sepertl kejadian yang dialami

Induknya.

Sintasan

Sintasan udang dipengaruhl oleh sifat genelika dan lingkungan
tempat hidup udang (Dahril dan Ahmad. 1988 dalam Bittner 13H83).
Faktor lingkungan yang banyak mempengaruhi kehidupan udang

misalnya suhu, pH, walinitas, kecerahan, oksigen terlarut dan amoniak

(Cholik 1288).

Padat penebaran mempenguruhil sintasan udang windu
(Poernomo 1a79: Apud dkk. 1980: Pascual 1983; Pulra 1987; Mangampa
dan Mustafa 1992). pada tingkat penebaran 5, 10 dan 20 ekor/m®,
Apud dkk. (1980) mendapatkan sintasan herturut-turut 98,10, BG,50

dan 87,60 % pada budidaya udang windu sistem air mengalir dan

diberi makanan sclama 105 hari dengan menggunakan benih berukuran

0,45 g/ekor. pahril dan Ahmed (1988 dalam Bittner L983) mengatakan

bahwa udang windu yang dipelihara selama 16 minggu dengan padat

penebaran 25 ekor per m?, sintasannya 100%.

Pada percobaan pembesaran udang windu dalam kurungan

jaring apung di perairan Goba, pulau Pari, Kepulauan Seribu, Edrus

{19'::'2} m-E,‘-ﬂfJﬂIJﬂL]'lﬂn gintasan gehbesar 10,5% selama &5 bulan




pemeliharaan dengan kepadalan 200 ekor/m?. Mangampa dkk. (1994)
juga melaporkan bahwa padat penebaran 25 ekor m®, dicdapalkan
sintasan udang windu sehesar 42,85 dan 57,40% gelama GO hard
pemeliharaan  datam lambak pembesaran. Pada perceobaan pembesaran
pascalarva udang windu hasil reproduksi indulk asal tambak dan alam,
Darwis (199G) mendapalkan sinlasan sobesar 41,67 dan 40 % padal
penebaran 20 ekor/m* selama 70 hari pemeliharaan dalam lambak
pembesaran.

Dalam pemeliharaan udang windu sccard semi intensil, Akiyama
dan Chwang (1989) mendapalkan sintasan sebesar 74,8% paida
kepadatan 50.000 ekor/ha selama 120 hari pemeliharaan dengan
menggunakan henih PL 1B, dan Utajo dkk (1989 melaporkan bahwa

pada padal pencharan 100, 200 dan 300 ekor/dm? diperoleh sintasan

udang windu masing-masing sebesar 88,0, 76,2 dan G66,9% selama 100

hari pemeliharaan dalam kurungan jaring apung di muara Sungai

Binasangkara Kabupaten Maros. Sementara itu Mangampa dan Mustala

(1992) melaporkan buhwa pada padat penebaran 150 dan 200 ekor/m?

tdengan mengEunakan benih bantutan Gn hari, mempcroleh

sintasan wdang windu masing-masing sebesar GH,GT dan 42,08 % sclama

50 hari pemeliharaan di tambak pembesardn. Palinggi (1993) dalam

penelitiannya yplama 4 minggu memperoleh tingkat sintasan udang

windu PL 22 scbhesar 76%. Sementara Cholik (1988) dalam uraiannya

mengklaim tingkat sintasan sebesar a0% dengan menggunakan PL 14 -

34 pada kepadalan 150.000 ekor/ha sclama 120 hari pemeliharaan di

tambak.
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Nurdjana (1986 dalam Mangampa dan Pirzan 1989) menyatakan
bahwa di samping mutu pakan, jumiah dan frekuensi pemberian pakan
juga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup.
Selanjutnya Djunacdah dan Saleh (1984) mengatakan bahwa pada
tambak pembesaran udang dan ikan cukup diberi makanan 5 - 10 %

darl biomassa udang dengan frekuensi pemberian dua kall per hari.

Pertumbuban

Pertumbuhan adalah suvatv perubahan wkuran panjang dan
barat dalam waktu ftertentu (Effendie 1978). Pertumbuhan uwdang
dipengaruhi oleh X¥etuvrunan, seks, umur, kepadatan, parasit dan
penyvakit serta kemampuan memanfaatkan makanan. (Huet 1971; Effendie
1978; Poernomo 1979; apud dkk 1983; Sikong 1982; Dahril dan Ahmad
1888 dalam Bittner 1988).

Makanan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan. Makanan berfungsi sebagal pembangun tubuh, sumber
energi dan bahan pengganti sel-sel tubuh yang rusak (Lockwood 1376;
Manik dan DNjunaidah 1980). Makanan Jjuga mempengaruhi pergantian
kulit sebagai persyaratan untuk pertumbuhan udang (Prosser dan
Brown 1962). Lebih Janjut Chua dan Teng (1978) makanan merupakan
sumber energi bagi ikan-ikan yang dipelihara dalam keramba, juga
berfungsi menjaga keseimbangan ikan.

Hepher (1976 dalam Atjo 1983) menyatakan bahwa pertumbuhan

dan frekuensi pemggantian kulit. Dugaan terakhir mempunyai

langsung dengan  pergantian kulit, pergantian Kulit ﬂﬂllﬂlt saja terjadi




tanpa adanya pertombuban (Lee 1871), Selain itu pengukuran per-
tumbuhan sering dipersulit oleh kematian, di mana udang yang mati
biasanya tidak uvtuh lagi ataw hilang sama sckali dimakan SeSama-
nya. Oleh Karcoa itu kecepatan pertumbuban menurut Sikong (1982)
divkur berdasarkan pertumbuhan biomassa populasi yang terdapat
dalam wadah percobaan.

Padat penebaran mempengaruhl pertumbuhan udang windu
(Apud dkk. 1980: Utojo dkk. 1989; Akivama dan Chwang 198%; Edrus
1992). Pada padal pencbaran 5,10 dan 20 ekor/m®* Apud dkk. (1980)
mendapatkan bobot rata-rata udang windu masing-masing sebesar
18,22: 11,22 dan 7.24 g/ekor. Utojo dkk. (1589) mendapatkan bobot
rata-rata udang windu sebesar 22,0; 19,8 dan 1%.7 g/ekor pada padat
penebaran masing-masing sebesar 100, 200 dan 300 ekor/4m® selama
100 hari pemeliharaan dalam Kurungan jaring apung di muara Sungai
Binangasangkara Kabupaten Maros. Edrus (19392) mendapatkan bobot
rata-rata udang windu sebesar 22,76 g/ekor pada padat penebaran 200
ckor/m? sclama 5 bulan pemelinaraan dalam kurungan jaring apung dl
perairan Goba Pulau Pari, Kepulauan Seribu. Sementara itu Darwis

(1996) dalam percobaan pembesaran pascalarva udang windu hasil

reproduksi induk asal alam dan tambak, mendapatkan bobot rata-rata

masing-masing 10,8 dan 14,7 ¢ /ekor serta laju pertumbuhan bobot

spesifik masing-masing sebesar 8,87 dan 9,35 %/hari pada padat

penebaran 20 ekor/m® selama 70 harl pemeliharaan di tambak

pembesaran.

Vakob dik. (1992) dalam pemeliharaan benih udang windu pada

kepadatan 50.000 ekor/ha selama 100 hari, memperoleh bobot rata-rata
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udang windu yang diberi makanan sebanyak 2, 3, 4 dan 5 kall schari
masing-masing 24,68, 29,55 dan 23, 28 g. Liao dan Chao (1983)
menjelaskan bahwa pemberian makanan yang baik dan teratur dalam
budidaya intensif, bobot rata-rata udang dapat mencapal 3 - 44 g
setelah 120 - 130 harl dipelihara. Tetapl laju pertumbuhan udang akan
menurun 50 - 60 % jika amoniak 0.5 ppm dan pH G4 (Wickins 1970;
Cholik 1988).

Pemelinaraan udang windu P25 - 30 scelama 20, 10, B0, a0, 1040,
120 dan 160 hari, bolbot rata-rata dicapai masing-masing 2,0, 10.0. 17,0,
24,8, 20,0, 39,5 dan A7 g (Buwono 19%2). Menurut Suwirya (1993),
pertumbuban uwdang windu PL 20 setelah dipelihara selama 3 minggu

adalah 6,7 %/hari.

Konversi Makapan

Konversi makanan merupakan bilangan yanpg menunjukkan
jumlah makanan yang diperlukan untuk menghasilkan sejumlah Dbobot

tertentu pada ikan, Faktor-faktor yang mempengaruhi konversi

makanan adalah jumlah, kualltas, masa simpan dan cara pemberian

makanan: kelompok umur, kepadatan, bobot rata-rata dan tingkat

kematian ikan tan suhu alr (Sedgwick 1973 Aava dan Lim 1983).

Konversi makanan dipengaruhi oleh padat penebaran (Apud

dkk. 1980: Mangampa dan Mustafé, 1992), Pada tingkat penebaran 20

ckor/m®, Magampa dan Mustafa (1902) mendapatkan konversi makanan

udang 2,17 yang dipelinara selama g0 hari. Sedangkan Apud dkk.

(19807 mendapatkan konwversl makanan pada budidaya udang windu
56 (Apud dkk. 1980). Pada padat

sebesar 1,52; 1,71; 2,08 dan 2,




penebaran yang sama untuk benih bantutan 60 hari, Mangampa dan
Mustafa (1992) memperoleh konversi makanan masing-masing 1,41, 1,67
dan 2,17 setelah dipelihara selama 90 bari. Kedua peneliti terakhir
mengabarkan bahwa konvers! makanan berbanding lurus dengan padat
peneharan.

Sehubungan dengan padat pencbaran. Apud dkk (1980)
melaporkan konvers! makanan udang windo sehear 1,71, 2,08, dan 2,56
pada saat pencbaran masing-masing 5. 10 dan 15 ekor/m* seclama 105
hari pemeliharaan dalam tambak pembesaran, Utojo dkk. (15983)
mendapatkan konversl makanan sebesar 1,81, 1,95 dan 2,13 pada padat
penebaran masing-masing 100, 200 dan 300 ekor/4 m* selama 100 hari
pemeliharaan dalam kurungan jaring apung di muara Sungai
Rinangasangkara, Kabupaten Maros.

Pada penelitian pemberian makanan benih udang windu dengan
kepadatan 50.000 ekor/ha selama harl, diperoleh konversi makanan

udang yang diberi makanan sebanyvak 2. 3. 4 dan 5 kali sehari

sebanyak masing-masing 1,75; 1.B0; 1,75 dan 1,83 (Yakob dkk. 1992).

Tricahyo (1994) menambahkan hahwa konversi makanan yang baik

untuk benih udang muda berkisar 1.6 - 2,2 dan 2.3 - 2.4 untuk udang

dewasa.

Parameter kualitas air mempengaruhi pertumbuhan dan

kelangsungan hidup udang. parameter tersebut meliputi suhu,

ealintias. amantak, oksigen terlarut, deralut Keasaman (pH),

karbondioksida bebas dan unsur-unsur beracun lainnya serta
L4

kecershan air (Wickins 1976 Poernomo 1973).

.



Menurut Martosudarmo dkk. (1984) kenaikan suhu pada media
kultur akan meningkatkan laju metabolisme. Kisaran suhu akan
meningkatkan laju metabolisme. Kisaran suhu yang layvak menurut
Tiensongrusmee (1980) adalah 10* = 30° C, sedangkan Kungvankij dkk.
(1986) menyarankan sebaiknya kondisi suhu media pemeliharadn udang
windu dipertahankan pada kisaran 26* - 31°. Kisaran suhu yang
terbalk bagl pertumbuban menurut Boyd (1979) adalah berkisar dari
25* hingga 32° C. Sedangkan menurul Pocrnomo (1979), udang windu
dapat hidup pada kisaran suhu 20° - 32°C, namun optimalnya berkisar

28" - 31°*C (Catedral dkk. 1977).

Cholik dan Poernomo (1987) menjelaskan bahwa udang windu
mampu hidup pada kisaran salinitas 3 - 45° /oo, bahkan dengan
perubahan secara perlahan-lahan masin dapat hidup sampai 50*/co.
Namun demikian, optimalnya berkisar 15 - 25%/c0. (Poernomo 19689).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa pertumbuhan udang windu lambat yang
disebabkan energi yang didapatkan darli makanan gebagian besar

digunakan untuk proscs osmeregulas dan hanva sebagian kecil energi

diarankan untuk pembentukan daging. Kejadian ini telah dilaporkan

pula oleh Burhanuddin (1994} bahwa laju metabolisme tubuh uwdang

windu terbaik untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan

pertumbuhan terjadi pada salinitas 20°/o0,

Dalam keadaan tidak beracun, kadar oksigen terlarut dalam alr

sebesar 2 ppm sudah cukup untuk mendukung kehidupan organisme

perairan secara normal (Swingle 1969: Pescod 1973). Menurut Poernomo

n terlarnt sebesar 3 ppm merupakan batas

(1978) kadar oksige

toleransi bagi udang. pada kadar oksigen 2.1 ppm udang

o+
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memperlihatkan gejala abnormal yakni berenang di permukaan air, dan
akan mabuk pada kadar 1 ppm (Cholik 1988). Selanjutnya Tricahyo
(1%94) mengatakan bahwa udang akan mati lemas pada kdar oksigen
0.9 ppm.

Sylvester (1958 dalam Wardovo, 1975) menganjurkan agar kadar
amoniak yvang terkandung dalam air sebaiknya tidak lebih darl 1,5
ppm. Sedangkan Pescod (1973) mengusulkan suatu kriteria untuk
perairan di dacrah tropis, kandungan amoniaknya tidak boleh lebih
dari 1 ppm. Bahkan Poernomo (1979) menyatakan bahwa kadar amoniak
sebesar 0,1 ppm merupakan batas maksimum yang dapat ditolerir
Udang dan optimainya 0 ppm. Amoniak pada kadar 1.29 ppm sudah
membunuh beberapa jenis udang penaeid (Cholid 1588).

Kisaran pH wang terbaik bagi kehidupan udang adalah 7.5 -
B,5 (Poernomo 1979). Nilai pH kurang dari § menyebabkan terjadinya
penggumpalan lendir pada insang, sehingga udang akan mati lemas

(Soetomo 1990), Tricahyo (1994) menambahkan bahwa pH di atas 9 akan

meningkatkan kadar amoniak vang dapat mematikan udang. Kecerahan

air pada tambak yang baik untuk pertumbuhan udang windu berkisar

95 - 45 cm. Pada perairan jernih kanibalisme mudah terjadi karena

efek visual (Soetomo 1990).
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BAHAN DAN METODE

Tempal, Wakiu_ dan_Wadah_Penelitian

Penelitian inl telah dilaksanakan di perairan Pantai Dusun
Labuvange, Desa Kuopa, Kecamatan Mallvsetasi Kabupaten Barru dari
29 Marel hingga T Juni 1996, Penelitian ini dilakukan Qi dalam 15 huah

keramba berokuran 1 ,:-!51113

berbentuk kotak terbuat darl jaring
polyethilen dengan ukuran mata 0,1 em dan dipasang pada sebuah
rakit. Untuk memudahkan pemberian makanan setiap keramba

dilengkapi dengan sebnah anco berkuran 50 x 30 cm.

Udang 11ji_dan_Makanan

Dalam penelitian Inl digunakan masing-masing 225 eKor pasca-
larva (PL 25) wdang windu dan udang putlh dengan bobot rata-rata
masing-masing 0.58 dan 0,13 g. Pascalarva udang tersebut masing-
masing diproduks! darl telur nerdiameter kecil (< 0,025 mm) penetasan

pertama seekor induk betina di pembenihan udang P.T, Mutiara

Samudra, Xupa Barru.

Makanan vang diberikan adalah makanan komersil produksi C.P.

Prima berbentuk remah dan pellet dengan kadar protein masing-

masing sekitar 41 dan 39 %

L

prosedur_Penelitian

Setelah pengklimatisasian gan penimbangan bobot awal, udang
- - . ) :
ditebar ke dalam setiap keramba sebanyak 30 S0 BN
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HASIL DAN PEMDAHASAN
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Data penaamatan mintasan vueang wiady (Pengeous ponndon)
dan udang outih  (Pepacus  perquiensisz)  dengen sictem
polikultur rada aetian pertaluan digpniilan masino-ma-ing
nada Tabel lLampiran 11, 12 don 1Z2. Sclaniubpya diperoleh
nilai rata-rsata sintasan selama penenlitian ceporti tertera
pada Tabel 1.
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ekor udang pulih (E). Berdasarkan komposisi padal penebaran,
vintasan patda perlakuan 30 ckor udang pulil Jebih baik (92,22 %) dari
pada perlakuan kombinasi 20 ekor wdang windue dan 10 ckor udang
putih (91,11 %) disusul kombinasi 15 ekor udang windu dan 15 ekor
udang pulih (88,89 %); kombinasi 10 ckor udang windu dan 20 ekor
udang putih (BG,67 %) dan perlakuan 30 chor udang windu (70,00 %).
Sinktasan dalam penelitian Ini relatil tinggi dibandingkan
sintasan udang windu yang dibesarkan di laut, tambak dan muara
sungai namun sedikit lebih rendah pada budidaya sistem air mengalir,

sebagaimana dilaporkan oleh beberapa peneliti terdahulu. Utojo dkk.

(1989} mendapatkan sintasan B8,0; 76.2: dan GG,9 % pada padat

penebaran 100, 200 dan 300 chor/1 m? selama 100 harl pemeliharaan

dalam keramba jaring apung di muara gungai. Edrus (1992) men-=

dapatkan sintasan scbesar 10,5 % selama 5 bulan pemeliharaan pada

keramba jJaring apung di laut dengan kepadatan 200 ekor/m2.

{1994) mendapatkan sintasan sehosar 42,85 dan 57,40 %

1 plama GO hari pemelilaraan

Mangampa tkk.

dan 5740 % dengan kepadatan 29 ekor/m

di Lambak pembesaran. gedanghan Akiayama dan Chwang (1989}
mendapatkan sintasan udang windu scbesar 74,8 % sclama 17 minggu
pemeliharaan di tambal semi gensitil pada padat pencbaran

(1980) mendapatkan sin
ut 98,10; 46,50 dan 87,60 % pada

5 da penebaran
6,5 ekor/m*. Apud dkk. tasan pada P

5,10 dan 20 ekor/m? perturut-tur
ir selama 105 hari
| pada penelitian

pemeliharaan.

budidaya sistem air mengal
ini serta

udang udl

Ketersediaan makanan
mendukung el

baik akan iy kelulusan

frekuensi pemberian yang
igunalkan pada

: : n yang i
hidupnya (Nurdjana 198G). DOSIS makanan ¥
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penclitian ini adalah 8,0 - 15% per hari, sedangkan menurut Djunacdah
dan Salch (1984) ikan dan udang cukup diberikan makanan sebanyak
5 - 10 % dari berat hiomassa dengan  frekuensi pemberian sehanyak
dua kall poer hari. Kelayakan koalitas alr juga berpengaruh baik
terhadap sintasan udang uji, scpoerti suhu air 29* - 33°C; oksigen
terlarut 6,6 - 4,6 ppm; pH 7.9 - 8,4; amoniak 0,038 - 0,039 ppm
salinitas 31 - 3 %oo dan kKecerahan 10 mo Walaupun salinitas culiup
tinggi namun sifat curyhaline uvdang menycbabkan udang uji dapat
hidup pada kisaran salinitas terscbul (Pocrnomo 1979). Lebih lanjut
dijelaskan baliwa udang masih dapat hidup pada kisaran salinitas
3 - 45 900 namun demikian optimalnya pada salinitas berkisir 15 25

nfﬂu {(Cholik dan Pocrnomo, 1544 ).

Splain Faktor ketersediaan makanan dan rrekucnsi  pemborian

makanan serta kualitas air yang stabil, faklor lain yang dapat

menyebabkan Lingginya sintasan pada penelitian Ini adalah proscs

i i beni . 25 dengan
adaptasi vang baik terhadap lingkungan dimand benih PL 23 3

bobot 0,23 - 0,58 gram telah mengalami proscs seleksi alam schingga

i : teta
udang yang lemah akan mengalami kematian dan yang kuat akan o

hagaims ilaporkan oleh
bortahan hidup (Sumcru dan Anna J.HQEL Sebagaimana dilap
94 sintasan yang (lidapaltkan adalah

Cholik (1988) bahwa benih pl 14
kepadalan 150.000 ckor/ha.

i da
60 % sclama 120 harl pemcliharaan pa

cntasan schesar 76 % dengan menggunds
an si : : E

Palinggi (1993) mendapatk
gegi | ) i dan Chwang (1989) mendapatkan
:'ﬁ'r i

3 ki
kan benih Pl 22. Sedangkan A | -

73,2 % sellamn 120 hari pemeliharaan denga
sintasan scbesar 73

menddunaban henih PL 18.
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data ini selanjutnva Aipermleoh nilai rata—rata LFRS
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Tabrl 2. Nilai Rata—rata Laiu Feritumbuhan fnbat  Snpeifil
{LFES! Udang Windu (Penaeus moncdsn)  dan Udang
Futih {Penaeus merguiensis) nada celian
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% 15 Udang Putih
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menokultur 30 ekor udang putih. Nilaj rata-ratq LPRS udang putth
lebin besar dibanding nlal rata-rata LIBS udang windy, kisarannya
masing-masing 3,22 - 3,84 % per harl dan 4,20 - 4,60 % per harl. Hal
ini diduga kerena spefles udang putih lebin kompetIte terhadap
makanan pada masa post larva sampal masa awal juveni] dibandingkan
dengan species uda-7 windu pada masa yang sama, sehlngga LPBS
rata-ratanya lebih besar, Uralan inl sejalan dengan pendapat penelit
terdahulu bahwa pertumbuhan dlpengaruhl n:u_leh keturunan serta
kemampuan memanfaatkan makanan (Huel 1971 Effendie 3979 Poernomo
1879; Apud dkk 1983; Slkong 1982; Dahril dan Ahmad 1988),

Secara umum nils! rata-rata LPBS udang windu dan udang
pulih termasuk rendah dibandt==k~n dengan yang dipelihara 4l
tambak, Suwirya (1993) mendapatkan Jaju pertumbuhan harian sebesar

6,7 % per hari, Sementara Darwis (1996) mendapatkan LPBS sebesar
837 dan %,35% per harl pada percobaan pembesaran dengan meng-

gunakan benih hasll reproduksi Induk asal tambak dan alam.

REndahnFﬂ LI*BS udang windy maupuin lld&ng ﬂUtEh dalam
i : timal
penclitian ini dlduga disebabkan oleh salinltas ale yang Udak op

Ifqpatkan
Unluk pertumbuhan udang, dimana salinitas air yang g:24p
ini r optimal
adalah berkisar 31 -4 ﬂfﬂﬁ gedangkan kisaran galinitas yang op
P
kisar 15 - 25 “/o0.
untuk pertymbuhan menurut Poernomo [1973) berkis 5

o kinggi, sehagian
Lebih lanjut d ijelagkan bahwa pada salinitas yang UNE
akan untuk proses

igun
hesar energi yang didapatkan dari makanan d4ig

yang diarahkan untuk pembertukan

adaptasi dan hanva sebagian kecil
ﬂagjngl
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Konversi Mak na ?." ES

.

Data Ipengamatan Konversi makanan polikultur wdang

windu dan wdang putih disajikan pada Tabel Lampiran 14,
selanjutnya nilai konversi makanan rata-rata dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. NMilai rata-rata Makanan Budidaya Campuran IUdang
Windu (Peraeus monodon) dan Udang Futih (Penaeus
merguiensis) pada setiap perlakuan.

Ver Latnan I Kouversi Hakanan
A 16 Udang Windu + N

15 Udang Putih
B 20 Udang Windu + 1.a2b ﬂ

10 Udang Putih ]l
019 Ueang Windn + 1.4geb !

29 Udang Putih i
D 39 Ydung Windn 1,51°
E 39 Udang Putih 1,26%

i I !

berbeda pada lajur yang sama menunjuklan
perlakuan berbeda sangat nyata

ab = huruf vang
nilai rata-rata
( ¢ £ 0,01 )

Berdasarkan hesil analisa sidik ragam didapatian

. ta—rata
nemun dari per= hitungan nilai roaversli makanan rata
sl 3.
perbedaan tersebut tidak terlaln besAr {Ta
konversi makanan

Selanjutnya nilai rata~rata

8- 1 ini
dari  tiap perlakuan berkinar 1,28-1,62. Nilai
i p idapatkan
masih  cukup baik dibandingkan dengan yang didap
bl hPaar Z.17
oleh  Mustafa dan  angampa (19922 HANF .
dengan padat tehar

selama 90 hari pemeliharasn

____.__------l--lIIlIII----'-'--------JF



20 ekor/m?®, begitu pula yang didapatkan ojeh Utajo dkk. (188%) pada
pemeliharaan dalam kurungan Jaring apung 41 muara sungal - adalah
sebesar 1,81 1.85; dan 2,13 masing-masing untuk padat tebar 100, 200
dan 300 ekor/4 m* selama 100 harl pemeliharaan, Rendahnya nilaj
konversi makanan pada penelitian ini diduga disebabkan oleh konsumel
udang terhadap makanan alami (biofouling) yang masih menempel pada
sudut jaring wvang sulit dibersihkan serta sampah hasil pembersihan
biofouling yang tidak lepas keluar keramba dan mengendap pada
dasar keramba. sehingga terjadl penghematan penggunaan makanan
buatan. Hal ini menyebabkan nilai konversi makanan menjadi rendah
dan sangat baik menurut Tricahyve [(1994) bahwa konversl makanan
vang baik untuk muda adalah 1,1 - 1,5 sedangkan untuk dewasa 1,6 -
2.2, Tingginya TKH pada penelitian ini juga menyebabkan nilai
konversi makanan menjadi kecil walaupun laju pertumbubannya lebih
rendah dibandingkan dengan yang dilaporkan oleh beberapa peneliti

terdahulu. Semakin kecil konversi makanan semakin baik karena

sedikit bobot makanan yang dibutuhkan untuk menghasilkan bobot

tertentu (Pascual 1983).

Kompetisi dal n_Produksl

polikultur udang windu dan udang

Dari data produks! bersih
ara produksi bersih

PUtih (tabel lampiran 17) dldapatkan nilal rata-r

SCpertl tertera npada tabel 4.
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Tabel 4. Milai Rata-rata Froduksi Bersih Bu

dan E-El.mﬂur,an Uuanq Wi nd did@l}"ﬁ Tungga_‘l

{Penaeus mondgdon)  dan

Udang Futih (p, TG >
perlakuan. wErQulensis) pada  setiap
]ﬁﬁu % _ -
i Ferlakuwan = i PrUdUkEI e {qram!n! )
. e = -
- . CHADT: Winds H Udang Futih Fampuran
A 15 Udang Windu + | 7915 i &
15 Udang Futih ’ Al 00
@ 20 Udang Windu + 71,50 40 .70 1 =s apd
{ 10 Udang Putih ’ ; | e
i
€ 10 Udang Windu + a4, 81 85,71 33 A9
! 20 Udang Futih 4 i BEALRY
Udang Windu 127,992

Udang Putih 109,282

a = Huruf yang sama pada lajur vang sama menuniukkan perlakoan tidak
berbeda nvata ( P > 0,05 )

Pari hasil analisis ragam (Tabel lLampiran 28)

terlihat bahwa produksi bersih perlakuan kombinasi tidak

berpengaruh nyata (P> 0,05) terhadap perlakuan tunggal 30

ekor uwudang windu dan 30 ekor ndang putib. Berdasarkan

kombinasi perlakuan 15 udang putih relatif haik (140,22

9) dari pada perlakuan tambinasi 10 ekor ndana windn  dan

20 ekor wdang putih (133.6% ) disnenl komhinasi 20 =kor
pnrlnknnn

udang windi dan 10 ekor vdang pntih[lﬁf.#ﬂ g%
(127,59 g) dan perlakuan tunggal
L

tunggal 30 udang windu

20 udang putih (109,26 g)- .
i =ih Aantars
Tidak terjadinya perbedaan proditksi bersi

: arena tingkat
Polikul tur dan monokultur  didues : dalah
windiy Adala
hElﬁﬁgEungan hidup monokul tur u?anﬂ "
wtrh pada
pada - tarendah iro E) dan uwdang P
ngka a1 e hahwa

n diketahui
Bngks  tertinggl (92,22 %) Sedanges




pobot rata-rata udang windy lebih hesar dari udang tih
Pratamg,

=phingga terjadi  perimbangan angka Produksi d
Snoan

poiikultur, dimana sintasan polilul tur herkisar  RA.&7

?l.,11 %. ¥ejadian ini membuat angksa prodoaksi tidak

menunjukkan perbedaan yang nvata.

Untuk mengetahui apakah terjadi kompetiei antara
species udang windu dengan species udang potih, indeks
kompetisi dihitung dan disajikan pada Tabel 5.

Tatel 5. Indeks Yompetisi Antara Udang Windu (Penaeus
manaden)  dan Udang Putih (P. merguiensisy Pada

Setiap FKomposisi Kepadatan Dalam Setiap
Ferlakuan.

f————

Produksi Bersih {g/m2) |

Ferlakuan —
Monokuel tur Folikultur Indeks 1

e e
Fompetisi wdang putih |
|terhadap udang windu

— e ]

140,22 0.,0%%

N5 Udang Hindo + [ 127,539
13 Udang Putih

B 20 Udang Windu + 127,59 132,40 = 9,08
10 Udang Futih | |
133,69 0,048

¢

i C 10 Udang Windu + 127,59
£l Udang Futih

Iifonpetisi udang windu |
terhadap udang putih

[
- - 0,283
Z s
A 13 Udang Putih + 109,76 140,2
15 Udang Windu
{32.40
B 10 Udang Fulih + 109,24 s |
20 Udang Windu

1
=

-
]
e
4

‘ o ﬂ'.:l?
|

C 20 Udang Putih + 109,26
10 Udang Windu 1 s =




Darl hasil pengamatan indeks kompetisi [Tabel 51 terlihat

dengan Jelis bahwa scluruh rasio kepadatan yang diaplikasikan
menunjukkan tidak terjadinya kompetisi, Diperolel nilas indeks
masing~m_nsing negatil baik udang windy terhadap udang putih
maupun sebaliknya vdang putih terhadap udang windu. Hal inl sesyaj
dengan pendapal Apud dan Banagua (1981} bahwa nilai negatir,
mengandung artl tidak terjadinya kompetisi terhadap kedua species.,
Walaupun tidak terjadl kompetisi, nilal indeks kompetisi udang putih
lebih negatif dari udang windu hal inj l.’]il']llj';’ﬂ disebabkan species
udang putih lebih reaktif memakan organisme penempel pada jaring
(biofouling) wang sulit dibersihkan pada sudut keramba serta sampah

pembersihan organisme penempel yang tersisa di dasar keramba

disamping makanan buatan yang diberikan.
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KESIMPULAN DAN Saran

Kgﬁimgqlan

Sintasan dan produksi polikultur udang windi  dan
udang putih relatif sama dengan monokul tur kedua spPCies.
Fonversi makanan monokul tur udang putih lebih baik dari
pada konversi makanan monokul tur udang windw S P
polikul tur kpdua species, sedangken konversi makanan tntuk
polikultur 10 udang windu + 20 ndang putih lehib baik dari
pada kombinasi polikultur lainnya. laju pertumbihan hohet
spesifik (LFBS) udang windn relatif =ama antara monokiel tue
dengan polikultur, sedangkan | PBES nidang putit 1ehih baik
pada  monckultur dan polikultur 10 vdang windu + 20 adang
putih dibandingkan dengan komhinasi polikultae lainnya.
Kompetisi tidalk nampak terjadi antara udang  wincdy  Aan

tdang putibh pada tiap kompomimi padat pensharan.

Saran

Untul  mendapatlban hasil  yanag  lebhih  representatid

sobaiknya diteliti pada komposisi dengan perbandingan ¥ AnQ

lebih besar.
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